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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 membuat layanan kesehatah mental di universitas dibatasi sehingga 

layanan psikologi tidak dapat dioptimalkan oleh mahasiswa mulai dari SDM yang tidak 

memadahi hingga mahasiswa sendiri yang sungkan mengakses layanan psikologi di 

universitas. Padahal Mahasiswa sendiri adalah sebagai salah satu pihak yang terdampak 

pandemi covid-19, mulai dari perkuliahan yang berubah hingga interaksi terbatas yang 

memungkinkan menimbulkan permasalahan secara psikologis. Adanya kesenjangan layanan 

dan jumlah orang yang membutuhkan membuat kita butuh memiliki gagasan untuk 

menangani hal tersebut salah satunya adalah dengan adanya kegiatan peer konselor atau 

rekan sebaya yang dapat sebagai pertolongan pertama bagi permasalahan psikologis 

mahasiswa. Sebagai Langkah awal butuh adanya peningkatan pengetahuan dan minat, oleh 

sebab itu kami mengadakan kegiatan seminar online untuk meningkatkan pengetahuan dan 

minat mahasiswa. Metode dilakukan dengan pre post design only kepada partisipan 

berjumlah 500 mahasiswa. Pengukuran pre dan post diukur dengan skala pengetahuan dari 

Sudaryono (2009) dan minat dari Djamarah (2002). Alat ukur tersebut dimodifikasi kemudian 

dilakukan tryout dengan nilai r korelasi 0,834 untuk pengetahuan kesehatan mental, 0,94 

untuk minat kesehatan mental dan reabilitas 0,95 untuk pengetahuan dan 0,93 untuk minat. 

Hasil dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan minat mahasiswa terkait 

dengan kesehatan mental dan kegiatan peer counselor. Peningkatan pengetahuan cukup 

significant yakni mengenai pengetahuan konselor sebaya (dari 51.2 menjadi 94.2) dan 

kesehatan mental (dari 80 menjadi 96) demikian juga untuk kenaikan minat, kenaikan minat 

mengenai peer konselor yakni 23 menjadi 30 dan mengenai kesehatan mental (dari 20 

menjadi 33). Adanya peningkatan pengetahuan dan minat ini diharapkan dapat menjadi 

inisiasi selanjutnya dalam program peer counselor dalam rangka penanganan isu kesehatan 

mental , sehingga mahasiswa akan lebih tertarik untuk terlibat dalam kegiatan peer konselor 

dalam rangka penanganan isu kesehatan mental. 

Kata kunci : Mahasiswa, Kesehatan Mental, Peer Counselor 

 

ABSTRACT 

 

Pandemic Covid-19 has limited mental health services at universities so that psychological 

services cannot be optimized by students, ranging from inadequate human resources to students 

themselves who are reluctant to access psychological services at universities. Even though 

students themselves are one of the parties affected by the covid-19 pandemic, ranging from 
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changing lectures to limited interactions that allow psychological problems. The existence of 

service gaps and the number of people in need make us need to have ideas to deal with this, one 

of which is the existence of peer counselor activities or peers who can serve as first aid for 

students' psychological problems. As a first step, there needs to be an increase in knowledge 

and interest, therefore we hold online seminars to increase students' knowledge and interest. 

The method is carried out with a pre post design only to participants totaling 500 students. The 

pre and post measurements were measured using a knowledge scale from Sudaryono (2009) 

and interest from Djamarah (2002). The measuring instrument was modified and then a tryout 

was carried out with a correlation r value of 0.834 for mental health knowledge, 0.94 for 

mental health interest and reliability 0.95 for knowledge and 0.93 for interest. The result of this 

activity is an increase in students' knowledge and interest related to mental health and peer 

counselor activities. The increase in knowledge was quite significant, namely regarding the 

knowledge of peer counselors (from 51.2 to 94.2) and mental health (from 80 to 96) as well as 

the increase in interest, the increase in interest in peer counselors from 23 to 30 and about 

mental health (from 20 to 33). This increase in knowledge and interest is expected to be the next 

initiation in the peer counselor program for handling mental health issues, so that students will 

be more interested in being involved in peer counselor activities for handling mental health 

issues. 

 

Keywords : College student, Mental Health, Peer Counselor 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 yang terjadi di seluruh dunia tidak hanya mengancam kesehatan fisik 

seseorang namun juga terbukti menyebabkan tekanan psikologis (Xiao, 2020), meningkatkan 

kecemasan dan rasa takut pada hampir seluruh lapisan masyarakat dunia (World Health 

Organization, 2020). Penelitian-penelitian terbaru juga menguatkan bahwa permasalahan 

kesehatan mental seperti rasa takut, cemas, dan juga depresi, merupakan kondisi yang kerap 

dialami oleh masyarakat umum, pasien, tenaga kesehatan, anak-anak, orang lanjut usia dan 

juga mahasiswa (Fu et al, 2021; Conrad et al, 2021) 

Pada bulan Maret 2020, mahasiswa mengalami kecemasan disebabkan adanya 

ketidakpastian mengenai kehidupan akademik mereka (Hartocollis, 2020). Semenjak ada surat 

Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 17 Maret 2020 yang menghimbau 

setiap satuan pendidikan untuk dapat bekerja dan belajar dari rumah menyebabkan setidaknya 

180 perguruan tinggi melakukan mitigasi dan penutupan kuliah tatap muka (Direktoreat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020).Terdapat beberapa penelitian di luar negri yang membahas 

dampak penutupan kuliah secara tatap muka sebagai penyebab kecemasan dan depresi seperti 

di Spanyol (Odriozola-Gonzalez et al, 2020), Perancis (Husky et al, 2020), China (Cao et al, 

2020), dan Amerika (Conrad et al, 2021). 

Mahasiswa yang berasal dari luar daerah, harus terburu-buru pulang ke daerah asalnya 

dikarenakan penutupan universitasnya. Empat diantara Sepuluh mahasiswa yang harus relokasi 

melaporkan bahwa mereka meninggalkan barang-barang berharganya dengan terpaksa. 

Mahasiswa yang relokasi dan meninggalkan barang-barang berharga itu memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggi (Conrad et al, 2021). Mahasiswa yang tidak mengalami relokasi dan 

masih tinggal bersama keluarganya pun melaporkan adanya perasaan cemas mengenai kondisi 

pandemi dan juga kegiatan akademiknya (Fu et al, 2021). 

Mahasiswa termasuk kelompok yang rentan dan terdampak dari adanya peraturan 

pembatan sosial yang dikeluarkan oleh pemerintah (De Oliveira Araujo, 2020). Terlepas dari 

permasalahan Covid, pada dasarnya kelompok mahasiswa memang rentan dengan 

permasalahan Kesehatan mental. Satu dari lima mahasiswa di dunia memiliki permasalahan 

kesehatan mental (Auerbach, R.P, 2016). Olehkarenanya sangat diperlukan sebuah intervensi 
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untuk membantu mengatasi permasalahan kesehatan mental pada mahasiswa. 

Peer counselor menjadi salah satu program intervensi yang mudah dilakukan dan 

terbukti efektif untuk mengatasi permasalahan kesehatan mental (Michelson, 2020). 

Pembentukan peer counselor dapat menjadi solusi untuk membantu para tenaga professional 

dalam menangani masalah para mahasiswa (Mastroleo, 2009). Selain itu, kelebihan dari peer 

counselor antara lain tidak membutuhkan biaya yang tinggi sehingga dapat menjangkau 

lapisan mahasiswa terbawah (Michelson, 2020). 

Berdasarkan data awal mahasiswa cenderung tidak memiliki pengetahuan mengenai 

kesehatan mental dan konselor sebaya sehingga minat mereka terhadap hal tersebutpun 

kurang. Untuk itu dilakukan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan minat 

terhadap kesehatan mental dan konselor sebaya. 

 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pemberian psikoedukasi mengenai 

cara menjadi peer counselor untuk permasalahan kesehatan mental. Psikoedukasi dilakukan 

secara online dengan media zoom dan diikuti oleh peserta sebanyak 500 mahasiswa. Ada Dua 

pokok materi yang disampaikan pada acara tersebut yakni : 1) Pengetahuan Mengenai 

Kesehatan Jiwa dan Solusinya 2) Materi mengenai bagaimana pelaksanaan komunikasi 

dengan pasian dalam konteks sebagai Non Professional di Era Digital. 

Psikoedukasi yang telah dilakukan pada tanggal 3 Juli 2021 melibatkan pembicara dari 

dua negara, yakni Indonesia dan Malaysia serta melibatkan media media partner yang terlibat 

dalam publikasi acara.Acara ini dilakukan dengan beberapa tahap kegiatan, yakni tahap 

persiapan yang terdiri dari pencarian narasumber yang sesuai dengan tema psikoedukasi, serta 

diskusi mengenai materi yang perlu disampaikan agar tepat sasaran dengan permasalahan yang 

ada di lapangan. Pada tahap pelaksanaan, psikoedukasi dilakukan secara online dimulai dari 

jam 7 hingga jam 4 sore. Dengan metode pre post only design, Penulis melakukan 

pengukuran pre-post terkait dengan pengetahuan dan minat kegiatan pengabdian yang 

dilakukan melalui seminar online memberikan pengetahuan kepada mahasiswa terkait dengan 

peer counselor. Pengetahuan mengani peer counselor diukur saat itu juga dan minat diukur 

dalam durasi 1 bulan setelah pelaksanaan.  Instrumen yang digunakan adalah skala dari Sudaryono 

(2009) dan minat dari Djamarah (2002). Alat ukur tersebut dimodifikasi kemudian dilakukan 

tryout dengan nilai r korelasi 0,834 untuk pengetahuan kesehatan mental, 0,94 untuk minat 

kesehatan mental dan reabilitas 0,95 untuk pengetahuan dan 0,93 untuk minat 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kesehatan mental menjadi isu yang butuh penanganan bukan hanya dari professional 

namun juga dari mahasiswa dimana mahasiswa berperan sebagai agent of change. Dengan 

memberikan intervensi kepada mahasiswa diharapkan akan menggungah minat mereka untuk 

berpartisipasi dan bahkan melakukan perubahan terhadap isu kesehatan mental. Kegiatan 

seminar online yang dilakukan mengukur skor pengetahuan dan minat mengenai kesehatan 

mental dan konselor sebaya. Hasil dari perubahan skor pengetahuan dan minat dari sebelum 

kegiataan dan setelah kegiatan dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 : Grafik Perubahan Skor Pengetahuan Mengenai Konselor Sebaya dan Kesehatan 

Mental Sebelum dan Setelah Kegiatan 

 

Berdasarkan data dari hasil pelaksanaan pengabdian ini diketahui bahwa ada perubahan 

pengetahuan mengenai konselor sebaya dan kesehatan mental sebelum dan setelah kegiatan. 

Berdasarkan skor diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan pengetahuan partisipan 

mengenai konselor sebaya (yakni dari 51.2 sebelum pelaksanaan kegiatan berubah menjadi 

94.2) dan kesehatan mental (yakni dari 80 sebelum pelaksanaan menjadi 96 setelah 

pelaksanaan) 

Proses minat dapat terbentuk salah satunya adalah dengan memberikan pengetahuan 

terkait dengan infromasi tersebut. Surya (1988) mengungkapkan bahwa dengan adanya 

pengetahuan yang tinggi serta dikaitkan dengan hal apa yang membuat pengetahuan itu penting 

dielajari dapat meningkatkan minat seseorang. Atas dasar tersebut , kegiatan dengan 

meningkatkan pengetahuan konselor sebaya dan kesehatan mental ini dapat meningkatkan 

minat responden. Untuk melihat adanya kesinambungan tersebut kami mengukur minat 

mahasiswa seiring meningkatnya pengatahuan dan berikut adalah hasilnya 

 

Gambar 2 : Grafik Perubahan Skor Minat Terhadap Konselor Sebaya dan Kesehatan 

Mental Sebelum dan Setelah Kegiatan 

 

Berdasarkan data dari hasil pelaksanaan pengabdian ini diketahui bahwa ada perubahan 

minat terhadap konselor sebaya dan kesehatan mental sebelum dan setelah kegiatan. 

Berdasarkan skor diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan minat partisipan terhadap 

konselor sebaya (yakni dari 23 sebelum pelaksanaan kegiatan berubah menjadi 30) dan 

kesehatan mental (yakni dari 20 sebelum pelaksanaan menjadi 33 setelah pelaksanaan). Untuk 

melihat data yang lebih lengkap mengenai aspek minat dimana salah satunya adalah terkait 

dengan partisipasi aktif dikegiatan serta pemilihan pemusatan perhatian, peneliti mengukur 

kembali minat tersebut dalam jangka waktu 1 bulan setelah pelaksanaan, diperoleh data bahwa 
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minat terhadap kesehatan mental dan konselor sebaya relatif masih sama hanya mengalami 

kenaikan 1 skor dimasing-masing. 

Menurut Casaló, Flavián, dan Ibánez‐Sánchez (2018), influencer di media sosial dapat 

dianggap sebagai pemimpin opini publik. Pada pengabdian ini kami mengajak influencer  

yang biasa membahas mengenai kesehatan mental. Hal ini dilakukan untuk meyakinkankan 

minat dan  opini mengenai kesehatan mental, agar mahasiswa memahami bahwa hal tersebut 

penting. Dalam kuesioner terbuka mereka banyak menyatakan bahwa peran dari pembicara 

influencer sangat memberikan pengaruh terhadap minat dan ketertarikan mereka terhadap 

peer konselor dan kesehatan mental. 

Menurut Sumadi Suryabrata (1988 :109) Minat adalah kecenderungan dalam diri 

individu untuk tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu. Salah satu faktor dari 

minat Menurut Slameto (2010) adalah adanya pengetahuan dan siapa yang memberikan 

informasi terkait hal tersebut. Semakin jelas pengetahuan yang diberikan, responden tau 

mengenai apa manfaat dari dirinya menggeluti hal tersebut, akan semakin besar kemungkinan 

seseorang tergerak untuk memiliki minat akan hal tersebut. Berdasarkan hal tersebut kami 

memberikan sub materi dengan memberikan gambaran awal mengapa kesehatan mental itu 

penting dan apa yang didapat mahasiswa ketika mau berperan aktif dalam penanganan isu 

kesehatan mental. Berdasarkan data evaluasi kegaiatan Beberapa sub materi yang menarik 

perhatian responden adalah terkait dengan pentingnya kesehatan mental dan mengapa 

pemuda perlu berperan.  

 

Dampak 

Dampak dari kegiatan pengabdian ini adalah memunculkan peningkatan pengetahuan 

memgenai kesehatan mental dan konselor sebaya. Selain itu kegiatan ini juga memberikan 

peningkatan minat. Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan minat membuat responden 

menjadi memiliki keinginan untuk terlibat aktif dalam kegiatan konselor sebaya guna 

menangani isu kesehatan mental. 

 

 

SIMPULAN 

Simpulan dibuat satu paragraph, tanpa sitasi. Simpulan menjawab tujuan pengabdian 

yaitu kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan minat terhadap isu kesehatan mental 

dan kegiatan peer konselor. Adanya peningkatan pengetahuan dan minat ini dapat menarik 

interaksi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan peer konselor 

selanjutnya. 
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